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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, UMKM telah menjadi tulang punggung ekonomi di Indonesia dengan menyumbangkan lebih 

dari 50% dari total GDB (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Meskipun 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, UMKM sering menghadapi tantangan terkait dengan 

akses keuangan, pengelolaan kas, dan pencatatan transaksi. Digitalisasi akuntansi menyediakan solusi untuk tantangan ini 

dengan memanfaatkan teknologi seperti software akuntansi, aplikasi pembayaran digital, dan layanan keuangan berbasis 

platform. 

Peran digitalisasi akuntansi tidak hanya melakukan pengolahan data. Namun juga menjalankan fungsi dalam 

pengumpulan data, pengolahan atau pemrosesan data, pengelolaan datam pengendalian dan keamanan data, dan 

tentunya juga berfungsi sebagai penyedia informasi. Maka, penggunaan digitalisasi akuntansi dapat membantu para 
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 Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) pada kelurahan Bandulan kota Malang melalui pelatihan digital 
accounting. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap konsep dasar akuntansi dan penggunaan perangkat lunak 
akuntansi untuk memudahkan pencatatan transaksi keuangan yang 
sebelumnya masih menggunakan pencatatan secara manual. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan secara daring dan luring yang diikuti oleh 10 
peserta UMKM, baik sebagai pemilik atau pada bagian keuangan. Metode 
pelaksanaan yang digunakan adalah ceramah untuk menyampaikan 
konsep dasar akuntansi bagi UMKM, dan praktik untuk mengoperasikan 
aplikasi digital accounting. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukan 
bahwa nilai para mitra UMKM adalah minimal 75 poin yang berarti para 
mitra dapat menyerap pengetahuan yang telah dilaukan oleh tim pengabdi 
dnegan baik. Hasil pengabdian ini dapat meningkatkan kinerja keuangan 
dan pengambilan keputusan manajemen yang efektif dan efisien. 

Abstract 

This community service program aims to improve the financial performance of 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the Bandulan sub-district of 
Malang city through digital accounting training. This training is designed to 
improve understanding of basic accounting concepts and the use of accounting 
software to facilitate the recording of financial transactions that previously used 
manual recording. The training activities were carried out online and offline and 
were attended by 10 MSME participants, either as owners or in the finance 
department. The implementation method used was lectures to convey basic 
accounting concepts for MSMEs and practice operating digital accounting 
applications. The results of monitoring and evaluation showed that the value of 
MSME partners was at least 75 points, which means that partners can absorb the 
knowledge that has been carried out by the service team well. The results of this 
service can improve financial performance and effective and efficient management 
decision-making. 
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pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan ilmu akuntansi, sehingga mereka tidak perlu mempelajari tahapan demi 

tahapan siklus akuntansi secara manual yang dirasa rumit. Otomatisasi yang ada, dapat menyederhanakan pencatatan 

akuntansi sehingga menjadi lebih cepat dan efisien (Carey, 2015; Xie, Allen & Ali, 2017). Laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh digitalisasi akuntansi juga dapat menjadi lebih akuntabel dan akurat (Lopez & Hiebl, 2015; Thomas, Miller & Simmons, 

2015) 

Digitalisasi akuntansi bukan hanya sekadar adaptasi terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga merupakan strategi 

vital untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM dalam era ekonomi digital. Secara empiris, survei dan 

studi lapangan menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi digitalisasi keuangan cenderung mengalami peningkatan 

kinerja dan profitabilitas (muthoharoh et al., 2020; Nusa, 2021). Sebab pembukuan dan pencacatan transaksi yang sistematis 

dapat menghasilkan penyusunan laporan keuangan yang baik, sehingga dapat membantu manajer dalam pengambilan 

keputusan (Alnajjar 2017 dan Napitupulu 2018), Selain manfaat ekonomis langsung, digitalisasi keuangan pada UMKM 

juga berkontribusi pada peningkatan daya saing. UMKM yang mengadopsi teknologi finansial cenderung lebih responsif 

terhadap perubahan pasar, lebih inovatif dalam model bisnis, dan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan bisnis 

yang dinamis. Namun, tantangan juga muncul seiring dengan digitalisasi keuangan ini. Beberapa UMKM mungkin 

menghadapi kendala terkait dengan literasi digital dan keamanan data. 

Kendala tersebut membuat kebanyakan pelaku UMKM masih melakukan pencatatan keuangan secara manual atau 

bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali (Dewi, 2018; Rachmawati, 2018). Begitu juga permasalahan yang dihadapi 

oleh UMKM di Kelurahan Bandulan, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Banyak UMKM yang pencatatan manualnyapun 

masih tidak sesuai dengan standar yang ada, yaitu PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), sehingga tidak dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang utuh dan dapat diandalkan (Andarsari & Dura, 2018; Coram, 2018). Hal ini dapat 

berdampak pada pengambilan keputusan manajerial UMKM, bahkan dapat berdampak pada salah pengelolaan sumber 

daya. UMKM yang merupakan usaha skala menengah ke bawah ini tentu harus berhati-hati dalam pengelolaan sumber 

daya usaha yang terbatas jika tidak ingin mengalami kerugian, mengingat terbatasnya modal yang dimiliki. Namun 

minimnya pengetahuan terhadap ilmu akuntansi dan rumitnya proses akuntansi yang dirasa hanya akan menambah 

beban pekerjaan para pelaku UMKM (Achadiyah, 2019) 

Oleh karena itu, program pelatihan dan dukungan teknis ini akanmenjadi penting untuk mendukung UMKM di sekitar 

kelurahan Bandulan dalam mengadopsi dan memaksimalkan manfaat dari digitalisasi keuangan. Dengan demikian, 

digitalisasi keuangan pada UMKM bukan hanya merupakan kebutuhan praktis dalam meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

sebuah langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing di era ekonomi digital. Beberapa pengabdian 

yang dilakukan untuk pelatihan digital accounting dalam dilihat dalam beberapa artikel berikut, Ilham (2021) membahas 

sosialisasi dan pelatihan sistem informasi akuntansi berbasis digital kepada UMKM dengan tujuan meningkatkan kualitas 

UMKM. Pengabdian ini dapat memberikan kontribusi penting terkait strategi pelatihan yang efektif dan langkah-langkah 

sosialisasi yang dapat diterapkan untuk mendukung UMKM dalam mengadopsi teknologi akuntansi digital. Mutoharoh, 

et al. (2020) membahas dampak digitalisasi informasi akuntansi terhadap profitabilitas dan produktivitas UMKM. Studi ini 

dapat memberikan wawasan tentang bagaimana implementasi teknologi akuntansi digital dapat memengaruhi kinerja 

ekonomi UMKM. Analisis tentang hubungan antara digitalisasi informasi akuntansi dengan profitabilitas dan 

produktivitas memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat nyata dari penerapan teknologi ini dalam konteks 

bisnis skala kecil dan menengah. 

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa masalah utama yang dihadapi oleh para 

UMKM di kelurahan Bandulan yaitu kurangnya literasi keuangan tentang konsep dasar akuntansi. Selain itu kurang 

tepatnya pengambilan keputusan manajemen yang disebabkan karena kurangnya informasi yang didapat guna 

pengambilan keputusan. Hal tersebut berkaitan dengan laporan keuangan yang dilakukan oleh mitra yang masih manual, 

yaitu pencatatan di buku secara sederhana, belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan). 

 



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 9 No 9, September 2024, Pages 1564-1570   p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

1566 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan persalahan yang dialami oleh mitra pada UMKM di kelurahan Bandulan 

Kota Malang, maka dilakukan beberapa kegiatan. Pelatihan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu daring dan luring yang 

diikuti oleh sekitar 10 peserta. Pertemuan secara daring dilakukan untuk menjelaskan konsep dasar akuntansi dan luring 

digunakan untuk melakukan praktik menggunakan aplikasi digital accounting dengan menggunakan aplikasi Zahir 

Accounting International. Adapun prosedur kerja yang dilakukan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Sosialisasi, yaitu melakukan sosialisasi kepada para pelaku usaha untuk menjelaskan apa dan bagaimana 

dasar-dasar pencatatan pada konsep dasar akuntansi untuk UMKM serta macam-mavam laporan keuangan yang 

dapat digunakan. Tahap ini akan menggunakan power point untuk dapat lebih memberikan pemahaman kepada 

mitra. 

2. Tahap praktik pelatihan, yaitu memberikan pelatihan mengenai pencatatan akuntansi berbasis digital menggunakan 

aplikasi Zahir Accounting International, dengan memberikan instalasi dan gambaran mengenai aplikasi Zahir 

International guna pencatatan transaksi yang lebih mudah dan pembuatan laporan keuangan sesuai standar PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). Pada tahap ini juga dilakukan secara langsung praktik untuk memasukan 

transaksi yang dilakukan oleh para mitra UMKM sampai pada laporan keuangan 

3. Tahap evaluasi dan umpan balik, yaitu dilakukan evaluasi untuk menilai pemahaman dan keterampilan yang telah 

diperoleh oleh para mitra UMKM di kelurahan Bandulan dari hasil pengabdian yang telah dilakukan. 

4. Lokasi pengabdian masyarakat secara detail dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Peta Kelurahan Bandulan, Kota Malang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masayarakat dilaksanakan selama 3 hari, yaitu mulai tanggal 5 Maret 2024 sampai dengan 7 

Maret 2024. Tabel 1 akan menjelaskan narasumber dari pelatihan ini berserta dengan jadwal tahapan pelatihan yang 

dilakukan. 
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    Tabel I. Pembagian tugas narasumber. 

No. Tahapan Kegiatan Materi Nama Narasumber 

1. Sosialisasi Konsep dasar akuntansi pada UMKM Arista Fauzi Kartika Sari., S.Pd., MSA 

2. Praktik Pelatihan Menu yang tersedia pada aplikasi Zahir 

Tutorial input transaksi pada aplikasi zahir 

Hariri., SE., M.Ak 

3. Evaluasi dan Umpan Balik Test sederhana pada transaksi perusahaan dagang Arista Fauzi Kartika Sari., S.Pd., MSA 

Hariri., SE., M.Ak 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu sosialisasi, praktik pelatihan, pendampingan dan evaluasi. 

1. Tahap Sosialisai 

Sosialisasi dilakukan pada awal kegiatan pada tanggal 5 Maret 2024 secara daring melalui aplikasi zoom. Tahap 

pertama ini dilakukan guna memberikan materi mengenai dasar-dasar akuntansi, dan laporan apa saja yang bisa dibuat 

oleh para mitra UMKM sebelum pelatihan secara praktik aplikasi akuntansi. UMKM di kelurahan bandulan yang 

mengikuti pelatihan ini sebanyak 10 peserta yang bergerak dalam bidang yang bermacam-macam, misalnya dari jasa 

travel, penjual jamu homemade, grosir makanan ringan dan lain sebagainya. Berdasarkan pada macam-macam jenis 

usaha tersebut, maka pencatatan akun dan laporan keuangan yang juga pasti akan berbeda antara perusahaan jasa, 

perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur atau produksi. Tahapan awal dari pengabian yang dilakukan oleh 

Arista Fauzi Kartika Sari., S.Pd., MSA ini juga terdapat sesi tanya jawab dengan mitra mengenai materi yang 

disampaikan, yang menjadikan mitra dapat memahami secara teoritis dasar-dasar dari prinsip akuntansi dan 

bagaimana laporan keuangan sederhana yang dapat digunakan dalam mengelola usahanya dan sesuai dengan standar 

akuntansinya. Secara sederhana untuk UMKM, laporan keuangan bisa menggunakan SAK-EMKM yang memiliki tiga 

unsur laporan keuangan, yaitu neraca, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Adapun dokumentasi 

kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 2. Pelatihan dasar-dasar akuntansi pada UMKM. 

2. Tahap Praktik Pelatihan 

Setelah peserta mengenal tentang dasar-dasar akuntansi pada tahap pertama, maka di hari berikutnya, yaitu tanggal 6 

Maret 2024, para peserta mulai praktik pelatihan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi akuntansi digital yaitu 

Zahir Accounting International. Pelatihan dilakukan di laboratorium komputer FEB UNISMA. Karena range usia para 

mitra yang beragam, maka pada awal penggunaan komputer harus diulang- ulang agar para mitra dapat memahami 

dan dapat mengingat dengan baik fitur-fitur apa saja yang ada dalam aplikasi Zahir. Hal tersebut akan lebih 

memudahkan para mitra Ketika mengoperasikan aplikasi Zahir. Menu- menu yang dapat digunakan dalam aplikasi 

zahir dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Menu-menu pada Aplikasi Zahir. 

 

3. Beragamnya menu dan fitur yang dapat dioperasikan dalam aplikasi Zahir Accounting, maka tim pengabdi 

memberikan modul kepada para mitra dengan yang berisi mengenai menu-menu yang dapat digunakan dalam 

aplikasizahir, tahapan-tahapandan contoh transaksi yang dapat digunakan pada aplikasi.Pada tahap pelatihan ini, 

pengabdi memberikan contoh soal secara umum menggunakan perusahaan dagang. Tutorial yang diberikan adalah 

bagaimana menginput data-data awal dari perusahaan dan saldo awal yang dimiliki perusahaan dari laporan neraca 

mapun dari saldo awal hutang, saldo awal piutang dan persediaan barang dagang. Setelah itu para mitra diberikan 

contoh untuk transaksi penjualan, pembelian, pembayaran beban listrik dan air, sewa dan lain sebagainya. Itu 

merupakan hal-hal dasar yang dilakukan oleh para mitra. Dan hal tersebut membantu para mitra untuk melakukan 

pencatatan. Tidak lagi menggunakan buku secara manual, namun semua sudah teritegrasi dalam satu aplikasi yang 

pada akhirnya dapat membuat laporan keuangan secara otomatis. Dengan tertatanya laporan keuangan menjadi lebih 

baik, maka pengambilan keputusan manajemen juga dapat lebih efektif dan efisien serta tepat sasaran (Napitupulu 

2018). Pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini  

 

 
Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan Zahir Accounting. 

 

4. Pelatihan tersebut dapat membantu para mitra UMKM untuk lebih memudahkan dalam pencatatan keuangan. Secara 

empiris, survei dan studi lapangan menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi digitalisasi keuangan cenderung 
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mengalami peningkatan kinerja dan profitabilitas (muthoharoh, Winarsih, Siti, 2020; nusa, 2021). Pengabdian yang 

dilakukan oleh Sabunari (2021) juga telah berhasil melakukan pengabdian pada UMKM di Desa Mendungan dengan 

mengubah persepsi pelaku UMKM mengenai pentingnya system informasi akuntansi, dan juga pelaku UMKM dapat 

mengimplementasikan system informasi akuntansi berbasis digital dalam melakukan usaha. 

5. Tahap evaluasi dan umpan balik 

Pelatihan yang dilakukan selama 2 hari akan dilihat bagaimana hasilnya pada tahap evaluasi dan umpan balik. Evaluasi 

dilakukan untuk dengan menggunakan soal dari tim peneliti yang akan dilakukan praktik oleh para Mitra. 

 
Gambar 5. Evaluasi hasil pelatihan. 

 

6. Evaluasi hasil pelatihan dilakukan pada tanggal 7 Maret 2024 dengan jumlah peserta 10 mitra UMKM, seperti yang 

terlihat di gambar 5. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari para mitra UMKM setelah 2 hari 

dilakukan pengabdian dengan pemberian materi dasar-dasar akuntansi secara daring dan praktik digital accounting 

Zahir secara luring. Hasil dari evaluasi tersebut yaitu semua mitra UMKM lulus dengan nilai minimal 75 poin. 

Pengabdian yang telah dilakukan oleh Meutia (2021) juga berhasil membuat para UMKM di Gampong, Sukajadi, 

kebun Ireng membuat pembukuan secara digital dengan aplikasi buku kas, sehingga para mitra dapat mengetahui arus 

kas penjualan, dan transaksi yang dilakukan setiap bulan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat melalui kegiatan Pelatihan Digital Accounting yang dilaksanakan di 

Keluarahan Bandulan Kota Malang selama tiga hari telah berjalan dengan lancar. Mulai dari pemberian materi secara 

daring di hari pertama, tentang dasar-dasar akuntansi. Hari kedua pelatihan praktik dengan aplikasi Zahir tentang 

transaksi dan data-data master yang harus diinput, serta hari ketiga yaitu evaluasi hasil pelatihan yang telah dilaksanakan 

sebelunya dengan hasil poin mitra UMKM minimal 75. Hal itu mengindikasikan pelatihan yang telah dilakukan telah 

berhasil untuk memberikan pengetahuan kepada para mitra UMKM kelurahan Bandulan menggunakan aplikasi 

akuntansi berbasis digital dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan pada usahanya. Dengan begitu, para UMKM 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya dan dapat melakukan pengambilan keputusan manajemen yang efektif dan 

efisien. Saran untuk pengabdi selanjutnya adalah memberikan pelatihan kepada lebih banyak mitra UMKM dan lebih luas 

dengan mencakup seluruh area Kota Malang. Serta dapat memberikan pendampingan yang berkelanjutan kepada para 

mitra UMKM. 
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